
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN O1 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

   



 

 

 

   



 

 

 

 

   



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN O2 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap anak sebagai korban tindak 

pidana inses di Kabupaten Buleleng? 

2. Apa saja hambatan yang dihadapi dan upaya yang dilakukan dalam 

memberikan perlindungan terhadap anak sebagai korban tindak pidana inses 

di Kabupaten Buleleng? 

 

Daftar Pertanyaan 

Untuk narasumber dari Unit Perlindungan Peremempuan dan Anak (PPA) 

Kepolisian Resor Buleleng, Dinas Sosial Kabupaten Buleleng, Dinas Pengendalian 

Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

(DP2KBP3A) Kabupaten Buleleng. 

1. Bagaimana fluktuasi jumlah kasus persetubuhan sedarah atau inses di 

Kabupaten Buleleng? 

2. Apakah peneliti dapat memperoleh data terkait jumlah kasus inses di 

Kabupaten Buleleng dalam kurun waktu 5 tahun belakangan ini? 

3. Apakah faktor penyebab kasus inses sering terjadi di Kabupaten 

Buleleng? 

4. Dari sekian kasus yang ada, bagaimana kedudukan antara pelaku dan 

korban dalam kasus inses di Kabupaten Buleleng? 

5. Jika dilihat dari sudut pandang korban, bagaimana tingkat kesalahan 

korban dalam kasus inses? 

6. Apa yang menjadi landasan hukum dalam memberikan perlindungan 

terhadap anak sebagai korban inses di Kabupaten Buleleng? 

7. Bagaimana koordinasi antara Unit PPA Polres Buleleng, Dinas Sosial, 

dan Dinas P2KBP3A? 

8. Apa yang menjadi hak dari seorang anak yang menjadi korban dalam 

kasus inses? 



 

 

 

9. Bagaimana bentuk-bentuk perlindungan yang diberikan kepada anak 

dalam kasus inses di Kabupaten Buleleng? (baik dalam bentuk 

penanganan, perlindungan maupun pemulihan). 

10. Apakah terdapat hambatan-hambatan yang dihadapi dalam 

memberikan perlindungan terhadap anak sebagai korban inses di 

Kabupaten Buleleng? 

11. Apakah upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan 

dalam memberikan perlindungan terhadap anak sebagai korban inses di 

Kabupaten Buleleng? 

12. Bagaimana implementasi rumah aman (safe house) di Kabupaten 

Buleleng? 

13. Apakah dengan tidak tersedianya rumah aman (safe house) di 

Kabupaten Buleleng mempengaruhi pengoptimalan dalam memberikan 

perlindungan kepada anak sebagai korban inses? 

14. Bagaimana Unit PPA Polres Buleleng, Dinas Sosial, dan Dinas 

P2KBP3A memastikan bahwa anak yang menjadi korban inses 

mendapatkan perlindungan dan pemenuhan hak-haknya?. 

15. Bagaimana upaya Unit PPA, Dinsos, dan Dinas P2KBP3A untuk 

mencegah terjadinya kembali kasus persetubuhan sedarah atau inses di 

Kabupaten Buleleng?. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN O3 

DAFTAR NARASUMBER 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

DAFTAR NARASUMBER 

 

1. Nama  : I Kadek Tina Marantika S.H  

Jabatan   : Penyidik di Unit PPA Kepolisian Resor Buleleng 

 

2.  Nama  : Alfonsisus Kolimasang, A.Md. 

Jabatan : Pekerja Sosial di Dinas Sosial Kabupaten Buleleng 

 

3. Nama  : Bdn. Putu Agustini, SST.Keb., M.A.P. 

Jabatan       : Kepala Bidang PHPA di Dinas P2KBP3A Kabupaten Buleleng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN O4 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

Wawancara di Unit PPA Polres Buleleng 

 

Wawancara di Dinas Sosial Kabupaten Buleleng 

 

Wawancara di Dinas P2KBP3A Kabupaten Buleleng 
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